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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan motivasi dan hasil
belgjar siswa kelas XI IPA 2 SMA Negeri 14 Palembang melalui
penggunaan media pembelgaran flash card. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas, dilakukan dalam 3 siklus
yang terdiri dari 6 kali pertemuan. Hasil penelitian menunjukkan ketuntasan
hasil belgar siswa pada siklus | sebesar 47,5%, siklus Il sebesar 67,5%, dan
siklus 111 sebesar 87,5%. Motivas belgjar siswa pada siklus | sebesar 74%,
siklus 11 sebesar 77,13%, dan pada siklus 111 sebesar 79,03%. Berdasarkan
data yang diperoleh menunjukkan bahwa motivasi dan hasil belgar siswa
dapat ditingkatkan dengan penggunaan media pembelgjaran flash card.

Kata-kata kunci: flash card, motivasi, dan hasil belajar

ABSTRACT

This study aims to determine the increased motivation and student learning
result of XI IPA 2 class at SVIA Negeri 14 Palembang through the use of
learning media flash cards. The method used in this study is the Classroom
Action Research, conducted in three cycles that consists of six meetings. The
results showed exhaustiveness student learning result in the cycle | equal to
47.5%, cycle Il equal to 67,5%, and cycles 11l equal to 87.5%. Sudents
motivation on cycle | equal to 74%, cycle Il equal to 77.13%, and at cycle
Il equal to 79.03%. Based on the data obtained shows that the motivation
and student learning result can be improved with the use of learning media
flash cards.

Keywords: flash card, motivation, and learn result.

145



Prosiding Seminar Nasional

* Redesain Yuvrikulum Pendidikan JPA JBerstandar Jnternasional yang JSermuatan  Yavakter”
Diselenggarakan oleh Jurusan Pendidikan MIPA FKIP Universitas Sriwijaya tanggal 17 September 2011
Editor : Desi, Mgs. Tibrani, & Meilinda

1. PENDAHULUAN

Pembelgaran merupakan interaks menggar dan belgar. Pembegaran
berlangsung sebagai suatu proses saling mempengaruhi dalam bentuk hubungan antara
guru dan siswa. Interaks akan berjalan dengan baik jika tujuan yang ingin dicapai
seorang guru dalam mengajar berupa penyampaian materi dapat diterima dan dikuasai
sepenuhnya oleh semua siswa.

Salah satu cara untuk mewujudkan keberhasilan belgar menggjar adalah
kemampuan guru dalam memilih media pembelgjaran yang tepat. Menurut Kurniawan
(2011: 1) dijelaskan bahwa “Media merupakan sebuah bentuk strategi untuk dapat
mengoptimalkan pencapaian siswa dalam belgjar”. Media pembelgaran berperan
sebagal alat yang digunakan untuk membantu guru menyampaikan materi kepada siswa
sehingga tujuan pembel g aran dapat tercapai.

Berdasarkan observasi awal yang telah pendliti lakukan, siswa mengalami
kesulitan dalam memahami materi yang diakibatkan karena luasnya penyajian materi
pelgjaran yang memerlukan pemahaman lebih. Media pembelgaran yang digunakan
pada saat proses pembelgaran berlangsung hanya buku paket kimia. Penyajian materi
yang terlalu luas yang terdapat pada buku paket kimia ternyata berdampak pada
kesulitan siswa dalam mencari atau menentukan inti materi yang sedang mereka
pelgjari, sehingga menyebabkan siswa susah untuk mengingat atau cepat lupa dengan
materi yang telah mereka pelgari.

Sebanyak 51,35% siswa tidak tertarik mempelgari kimia berdasarkan hasil
analisa data angket motivasi awal sehingga mereka jarang mengulang kembali pelgjaran
kimia dirumah, bahkan sebanyak 24,32% siswa menyatakan bahwa mereka tidak pernah
mengulang pelgaran kimia yang telah disampaikan guru di sekolah untuk dipelgari
kembali dirumah. Selain itu, sebanyak 10,81% siswa yang sangat sering bertanya,
35,13% siswa yang sering bertanya, sedangkan sisanya sebanyak 54,05% siswa
menjawab jarang bahkan tidak pernah bertanya apabila mengalami kesulitan dalam
memahami pelgjaran kimia. Dari observasi awal ini menunjukkan bahwa motivasi siswa
dalam proses pembelgaran masih rendah. Rendahnya motivasi siswa ini jika tidak
diatass dengan tepat dapat menyebabkan kurang optimalnya aktivitas siswa dalam
belgjar, sehingga dapat mempengaruhi hasil belgjar kimia siswa.

Persentase ketuntasan belgar kimia siswa kelas XI 1A 2 SMA Negeri 14
Palembang masih sangat rendah yaitu sebesar 22,5%, hal ini berdasarkan data yang
didapat dari guru mata pelgjaran kimia, dengan kriteria ketuntasan minimum (KKM)
yaitu 63. Sedangkan standar ketuntasan belgjar suatu kelas adalah apabila 85% siswa
telah mencapat KKM lebih besar atau sama dengan 63 (=63). Data yang diperoleh ini
menunjukkan bahwa pemahaman siswa dalam memahami konsep kimia masih rendah.

Berdasarkan masalah tersebut, maka diperlukan strategi-strategi pembelgaran
salah satunya yaitu dengan cara menggunakan media pembelgaran. Menurut Sadiman
(2009: 6) dijelaskan bahwa “Media pembelgaran adalah segala sesuatu yang dapat
digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima sehingga dapat
merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan minat serta perhatian siswa sedemikian
rupa sehingga proses belgjar terjadi”. Penggunaan media pembelgaran ini diharapkan
dapat membuat situasi pembelgjaran yang tidak membosankan, siswa belgar aktif serta
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siswa dapat lebih termotivasi yang nantinya akan meningkatkan hasil belgjar kimia
siswa.

Namun dalam pemilihan penggunaan media pembelgaran ini, guru dituntut untuk
mempertimbangkan beberagpa hal, salah satunya yaitu ada tidaknya fasilitas yang
mendukung untuk terlaksananya pembel gjaran dengan menggunakan media yang dipilih
tersebut. Berdasarkan hasil observasi pendliti di SMA Negeri 14 Palembang, ternyata
kondis fasilitas siswa di kelas tidak mendukung untuk digunakannya media yang
berbasis animasi, video ataupun media audio lainnya, media yang dapat digunakan
hanyalah yang bersifat media grafis, hal ini dikarenakan terbatasnya fasilitas berupa
kurangnya aliran listrik di masing-masing kelas termasuk di kelas X1 IPA 2. Salah satu
media grafis yang bisa digunakan adalah media pembelgaran flash card. Menurut
Windura (2010: 138) menyatakan bahwa media pembelgaran flash card dapat
meningkatkan antusiasisme anak dalam belgiar. Selain itu ia juga menyatakan bahwa
media ini selain ukurannya yang mini, namun juga banyak mengadops prinsip-prinsip
manajemen otak.

Beberapa peneliti pernah melakukan penelitian dengan menggunakan media
pembelgaran flash card. Menurut Joseph (2008) metode pembelgjaran dengan
menggunakan flash card merupakan metode yang sangat efektif dan efisien untuk
belajar membaca siswa. Menurut (Wulandari, 2010: 1) bahwa penggunaan media flash
card dapat meningkatkan hasil belgar siswa, serta secara umum guru maupun siswa
memberikan tanggapan positif terhadap penggunaan media flash card. Penelitian
lainnya juga pernah dilakukan oleh Nakil (2006). Menurut Nakil (2006: 1) bahwa
pembelgaran model kartu dapat meningkatkan pemahaman siswa kelas VII SMP
Negeri 6 Gorontalo dalam menyelesaikan persamaan linear satu peubah. Hal ini dapat
dilihat dari hasil tes siswa yang meningkat dari 62,50% pada siklus | menjadi 91,70%
padasiklusll.

Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan
menerapkan media pembelgjaran flash card untuk meningkatkan hasil belgar kimia
siswa kelas XI, sehingga judul penelitian yang dipilih adalah “Peningkatan Motivas
dan Hasll Belajar Siswa Melalui Penggunaan Flash Card dalam Pembelajaran
Hidrolissdan Kelarutan-Hasil Kali Kelarutan di Kelas X1 SMAN 14 Palembang”.

Rumusan masalah dalam penelitianini yaitu ;

1. Bagaimanakah peningkatan motivasi siswa kelas XI IPA 2 SMA Negeri 14
Palembang dengan menggunakan media pembel gjaran flash card?

2. Bagaimanakah peningkatan hasil belgjar kimiasiswa kelas XI IPA 2 SMA Negeri 14
Palembang dengan menggunakan media pembelgjaran flash card?

Tujuan penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui peningkatan motivasi siswa kelas X1 IPA 2 SMA Negeri 14
Palembang melalui penggunaan media pembelgaran flash card.

2. Untuk mengetahui peningkatan hasil belgar kimia siswa kelas X1 IPA 2 SMA
Negeri 14 Palembang melaui penggunaan media pembelgaran flash card.

Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah untuk guru, memberikan
masukan media pembelgaran alternatif yang dapat digunakan meningkatkan motivasi
siswa dan hasil belgjar siswa dalam belgjar kimia. Bagi siswa, memberikan pengalaman
belgar kimia yang menyenangkan dan dapat menumbuhkan minat siswa untuk
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menyenangi belgjar kimia sehingga diharapkan dapat meningkatkan motivasi dan hasil
belgar kimia. Bagi sekolah, memberikan sumbangan pemikiran bagi sekolah yang
bersangkutan untuk meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah. Bagi pendliti,
penelitian ini dapat menjadi bahan rujukan untuk tindakan penelitian lebih lanjut di
masa yang akan datang sebagai seorang calon guru.

2. METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini terdapat 2 variabel penelitian yaitu variabel bebas dan
variabel terikat. Variabel bebas adalah penggunaan media pembelgaran flash card,
sedangkan variabel terikatnya adalah motivasi dan hasil belgjar siswa.

Penggunaan media pembelgjaran flash card atau kartu kilas adalah penggunaan
media pembel g aran yang berupa suatu kartu bolak-balik yang sangat ampuh digunakan
untuk mengingat dan kgji ulang dalam proses belgjar .

Motivas adalah dorongan yang terdapat pada diri siswa dalam mempelgari mata
pelgjaran kimia yang diperoleh dari nilai angket yang di ambil pada setiap akhir siklus.

Hasil belgar adalah tingkat keberhasilan siswa dalam mempelgjari mata pelgaran
kimia di sekolah yang diperolen melaui tes tiap siklus dan dinyatakan dalam bentuk
angka.

Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 14 Palembang yang bertempat di jalan
Pangeran Ayin Kenten Palembang. Waktu pelaksanaan penelitian pada semester genap
tahun gjaran 2010/2011. Subjek dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X1 1PA
2 yang terdiri dari 40 orang di SMA Negeri 14 Palembang.

Prosedur kerja dalam pendlitian ini merupakan siklus kegiatan yang minimal
terdiri atastiga siklus. Masing-masing siklus meliputi perencanaan, tindakan, observasi,
dan refleksi. Prosedur kerjatersebut secara garis besar dapat dijelaskan dengan deskripsi
umum penelitian tindakan kelas (Arikunto. 2005: 74).

Model penelitian tindakan kelas terdapat empat macam langkah, yaitu:

Tahap 1 : Perencanaan (Planning)

Dalam tahap menyusun rancangan ini peneliti menentukan titik atau fokus
peristiwa yang perlu mendapatkan perhatian khusus untuk diamati, kemudian membuat
sebuah instrumen pengamatan untuk membantu peneliti merekam fakta yang terjadi
selama tindakan berlangsung.

Adapun yang dilakukan dalam tahap perencanaan adalah sebagai berikut :

a. Sebelum melaksanakan tindakan terlebih dahulu mengambil data awal siswa. Data
ini diambil dari hasil ulangan harian siswa pada pokok bahasan sebelumnya, yaitu
nilai ulangan harian pada pokok bahasan Asam Basa. Data ini dijadikan data yang
belum diberi tindakan (To).

b. Membuat Rencana Pembelgjaran (RPP).

c. Menyusun lembar observasi untuk melihat bagaimana keadaan siswa pada saat
berlangsungnya proses belgar menggjar, serta menilai tindakan guru.

d. Membuat flash card untuk pokok bahasan hidrolisis sebagai media atau alat bantu
guru dalam mengajar.

e. Menyiapkan sumber belgar (buku kimia SMA kelas X1 terbitan Grasindo dan buku
pendukung lainnya).

f. Membuat soal tes untuk materi hidrolisis.

g. Membuat kunci jawaban untuk soa tes materi hidrolisis.
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h. Membuat lembar observas untuk melihat bagaimana keadaan siswa pada saat
berlangsungnya proses belgar menggjar.

Tahap 2 : Tindakan (Acting)

Merupakan implementasl atau penerapan isi rancangan, yaitu menggunakan
tindakan di kelas.

a. Guru membagikan flash card kepada masing-masing siswa yang sifatnya sebagai
peringatan pribadi kepada anak untuk menanyakan materi dari penjelasan guru yang
masih diragukannya nantinya.

b. Guru menjelaskan materi mengenai pengertian hidrolisis.

c. Guru melakukan demonstrasi mengenai ciri garam yang dapat terhidrolisis dalam air.

d. Guru bersama siswa menyimpulkan hasil analisa dari demonstras yang telah
dilakukan.

e. Guru meminta siswa untuk mengumpulkan flash card yang bersifat peringatan
pribadi yang telah dibagikan di awal pembelgaran lalu guru membahas pertanyaan-
pertanyaan yang telah dituliskan siswa pada flash card tersebut.

f. Guru membagikan flash card lalu meminta siswa untuk memainkannya secara Mery
Go Round. Siswa dibagi menjadi 8 kelompok, Semua pemain duduk melingkar
dalam kelompoknya dan ditentukan urutan giliran pemainnya, apakah searah atau
berlawvanan dengan arah jarum jam. Untuk penjelasan permainan ini, kita ambil
contoh setigp pemain bergantian mengambil 1 flash card yang telah tersedia. Jika
dia berhasil menjawab dengan benar sesuai dibagian belakang flash card tersebut,
serta mampu menjelaskan jawabannya, maka ia mendapat skor 1. Sebaliknya, jika
salah menjawabnya maka skornya -1. Setiap kumpulan flash cardnya diambil 1 buah
oleh pemain lainnya, pemain tersebut dapat mengocok kembali susunan flash
cardnya. Pemenangnya adalah pemain yang paling banyak menjawab dengan benar,
atau otomatis yang mendapat skor paling banyak. Guru mengawas jalannya
permainan.

g. Dalam proses pengajaran, guru memberikan penilaian nyata berupa tes dan keaktifan
siswa melalui observasi dengan lembar yang telah disiapkan.

Tahap 3 : Pengamatan (Observing)

Pada tahap ini, peneliti mengobservas serangkaian kegiatan pembelgaran yang
telah dilakukan melalui lembar observas yang telah dibuat.

Tahap 4 : Refleksi (Reflection)

Setelah melakukan observasi terhadap tindakan dan evaluasi dari hasil belgar
dilakukan tahap refleksi. Tahap ini merupakan kegiatan menganalisa hasil pengamatan
selama proses pembelgjaran pada tiap siklus berlangsung. Tahap ini bertujuan untuk
mengetahui  kelemahan-kelemahan dari tindakan yang telah dilakukan. Hasil dari
refleks ini untuk mengetahui apakah tindakan yang diberikan sudah mencapai hasil
yang diharapkan atau belum. Dari tahap refleks ini peneliti dapat menentukan langkah
yang akan dilakukan untuk siklus berikutnya.

2.1. Teknik Pengumpulan Data dan Analisa Data
1. Angket

Pada penelitian ini, angket motivas berguna untuk mengetahui tingkat motivasi
siswa dalam belgjar kimia yang diukur pada setiap akhir siklus. Angket yang digunakan
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terdiri dari 5 indikator dengan jumlah deskriptor sebanyak 20 deskriptor. Adapun
indikator angket motivasi belgjar siswadapat dilihat padatabel berikut.

Tabel 1 Indikator Motivasi Belgar Siswa
0 Indikator
Adanya hasrat dan keinginan berhasil
Adanya dorongan/kebutuhan dalam belgjar
Adanya harapan dan cita-cita masa depan
Adanya kegiatan yang menarik
Lingkungan belgjar yang kondusif

CUE SN P

Teknik andlisa data yang digunakan yaitu dengan membandingkan skor jawaban
angket siswa dengan skor maksimal angket. Untuk mencari persentase skor angket
siswa digunakan rumus:

Skor angket siswu

Ny oy Angket

Yo

x 100%

Keterangan:
%N : % skor angket siswa
Nmax Angket : 100

Dari data hasil % nilai angket siswa maka hasil tersebut dapat dikonversikan
berdasarkan tabel konversi skor berikut:

Tabel 2 Tabel Konversi Skor Angket Motivasi

No | Interval Persentase Skor Kriteria
1. 84< % skor < 100 Sangat Tinggi
2. 68< % skor < 84 Tinggi
3. 52< 9% skor < 68 Sedang
4, 36< % skor < 52 Rendah
5. 20< % skor < 36 Sangat Rendah

(Hamzah, 2007: 23)

2. Lembar observasi

Lembar observasi berguna untuk mengetahui keterlibatan siswa ketika proses
pembelgjaran berlangsung. Ketika melaksanakan tahap observasi, peneliti berpedoman
pada lembar observasi. Lembar observasi yang digunakan pada penelitian ini terdiri dari
4 indikator atau sebanyak 12 deskriptor. Indikator keaktifan siswa dapat dilihat pada
tabel 3.

Tabel 3 Indikator Keaktifan Siswa
0 I ndikator
Aktivitas siswa dalam memperoleh informasi
Bertanya
Berpikir dan memecahkan masalah

L atihan dan Praktik
(Soemanto, 1998: 107-113)

AlwNPZ
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Untuk melihat persentase aktivitas pada masing-masing deskriptor digunakan
rumus:
_ . skor aktivitas
Uy aktivitas = —— a TO00%
shkeor tntal nktivitas

Untuk menghitung persentase keaktifan kelas digunakan rumus:

0% — rat.a —rata .keaktlf.an siswa «100%
jumlah siswa di kelas
3. TesHasl Belgar
Hasil belgar diperoleh dari tes yang dilaksanakan disetiap akhir siklus. Tes ini
berguna untuk mengetahui sgiauh mana tingkat pemahaman konsep siswa terhadap
materi yang digjarkan setelah berlangsungnya tindakan. Tes yang diberikan berupa soal -
soal bentuk essay yang terdiri dari 5 soal.

Untuk mengukur keberhasilan dalam tindakan pendlitian, dilakukan
perbandingan nilai rata-rata Ty, T1, To, dan T3 Jika diperoleh T3>T,>T1>To, maka
penelitian ini dikatakan berhasil dengan kriteria 85 % dari jumlah siswa mendapat nilai
lebih besar atau sama dengan 63 (= 63). Siswa di katakan tuntas belgjar bila mencapai
nilai = 63 dan suatu kelas dinyatakan telah tuntas belgjar jika 85% siswa mencapai nilai
> 63.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada Siklus I, pertemuan pertama mempelgari sub pokok bahasan mengenai sifat-
sifat garam yang terhidrolisis di dalam air berdasarkan percobaan. Kemudian pada
pertemuan kedua, mempelgari sub pokok bahasan mengena sifat-sifat garam yang
terhidrolisis dalam air berdasarkan konsep reaksi hidrolisis.

Pada siklus Il, pertemuan pertama membahas sub pokok bahasan mengenal
menghitung pH garam yang terhidrolisis, untuk garam yang berasal dari asam kuat dan
basa kuat, garam yang berasal asam kuat dan basa lemah, serta garam yang berasal dari
asam lemah dan basa kuat. Pertemuan kedua mempelgjari sub pokok bahasan mengenai
menghitung pH garam yang terhidrolisis khusus untuk garam yang berasal dari asam
lemah dan basa lemah.

Siklus Il1, pada pertemuan pertama membahas sub pokok bahasan mengenai
pengertian kelarutan dan hasil kali kelarutan. Pada pertemuan kedua mempelgari sub
pokok bahasan mengenal hubungan tetapan hasil kali kelarutan dengan tingkat
kelarutannya serta menuliskan ungkapan hasil kali kelarutan berbagai elektrolit yang
sukar larut dalam air.

Data ketuntasan hasil belgar siswa yang diperoleh selama proses pembelgaran
dari sebelum tindakan sampai dengan siklus tiga menunjukkan bahwa adanya
peningkatan. Berikut rekapitulasi distribusi frekuensi ketuntasan hasil belgar siswa
sebelum diberi perlakuan(To), siklus I(T1), siklus [1(T,) dan siklus 111 (T3) dapat dilihat
padatabel 4.

Tabel 4 Rekapitulas Distribusi Frekuensi Hasil Belgjar Siswa

Tes Nilai Rata-rata K etuntasan
Hasil Belgjar Klasikal (%)
To 52,5 22.5%
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T1 58 47,5%
T 71,5 67,5%
T3 78 87,5%

Berdasarkan analisa data angket motivasi siswa yang telah dilakukan, diperoleh
data bahwa nilai rata-rata motivasi siswa dalam belgar kimia mengalami peningkatan.
Berikut merupakan rekapitulasi nilai rata-rata angket motivasi siswa pada saat sebelum
diberi perlakuan, siklus|, 1l dan 11l.

Tabel 5. Rekapitulas Nilal Rata-rata Angket Motivas Siswa pada Saat Sebelum
Diberi Perlakuan, Siklusl, Il dan I11.
Indikator % Motivasi
To T1 T T3

67,31 | 68,59 | 76,79 | 78,59
72,44 | 77,82 | 76,79 | 77,44
67,69 | 71,41 | 7321 | 77,44
76,03 | 79,87 | 81,54 | 83,59
65,64 | 7231 | 77,31 | 78,08

G WIN|F

Keaktifan siswa selama proses pembelgaran juga mengalami peningkatan dari
siklus | sampai siklus I11. Berikut merupakan rekapitulasi keaktifan siswa pada siklus 1,
[l dan Il1.

Tabel 6. Rekapitulas Persentase Keaktifan Siswa

Pertemuan Persentase K eaktifan
Siswadi Kelas (%)
Siklus| | Siklusll | Siklus|lI

1 51,04 57,88 68,5
2 53,33 61,97 68,8
Ratarata | 52,19 59,93 68,67

Berdasarkan rekapitulasi persentase nila rata-rata angket motivas siswa,
ketuntasan hasil belgar dan nila rata-rata keaktifan siswa pada siklus I, 11, dan I,
berikut ini merupakan diagram batang persentase nilai rata-rata angket motivas siswa,
ketuntasan hasil belgjar siswa, dan nilai rata-rata keaktifan siswa pada siklus | (Ty),
siklusll (Ty), dan siklus 111 (T3).

.ll.{H.!',UD'fM ..| B Milai Rata-Eata

Ry Angket Motivas

S0.00% 3 Siswa (%)

60,00% -8 B Eetuntasan Hasil
. E Belajar Siswa (%)

40,00% 8

20,00 i | Milai Rata-Rata
o00% B ' . Il:‘-:;a!-:tll.:n'l Slewa

TL T2 12 :

Berdasarkan data pada siklus Il menunjukkan bahwa pada siklus ke 1l telah
mencapal ketuntasan klasikal sebesar 85%. Hasil belgjar siswa meningkat karena
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motivasi siswa dalam belgjar juga meningkat, hal ini didukung juga oleh data keaktifan
siswa yang juga meningkat di setiagp siklusnya. Hal ini dapat terjadi karena siswa sudah
memahami bagai mana pembel gjaran menggunakan media pembelgjaran flash card.

Pembelgaran dengan menggunakan media pembelgaran flash card akan
membuat suasana belgjar yang tidak membosankan. Permainan flash card secara Mery
Go Round, akan membuat siswa bekerjasama secara aktif bersama anggota
kelompoknya dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan yang terdapat pada flash card,
permainan ini akan membuat siswa mengingat kembali materi pelgjaran yang telah dia
terima, lalu menjelaskan kembali jawaban dan pendapatnya tersebut kepada teman
sekelompoknya. Dengan demikian, interaksi pembelgaran yang terjadi tidak hanya
antara guru dan siswa, tapi adanya juga interaksi antara siswa dan siswa. Permainan
flash card secara Mery Go Round dengan aturan permainan yang telah ditetapkan, akan
membuat siswa bersemangat dan berlomba dengan teman sekelompoknya agar dapat
menjadi pemenang dalam permainan Mery Go Round yang mereka lakukan. Dengan
adanya pembelgaran dengan menggunakan media pembelgaran flash card, maka
proses pembelgaran yang berlangsung akan terasa menyenangkan, sehingga dapat
meningkatkan antusiasisme siswa dalam belgar. Hal ini sesuai dengan pendapat
Windura(2010: 138) yang menyatakan bahwa media pembelgaran flash card dapat
meningkatkan antusiasisme anak dalam belgjar. Dengan meningkatnya antuasisme
siswa dalam belgjar, maka diharapkan hal ini juga dapat meningkatkan motivasi siswa
dalam belgar.

Dengan adanya peningkatan motivasi siswa dalam belgar yang diupayakan
melalui penggunaan media pembelgjaran flash card, maka diharapkan keaktifan siswa
pada saat proses pembelgaran pun meningkat. Hal ini dapat dilihat dari kenaikan
persentase data yang muncul pada lembar observasi. Selain itu, dengan adanya
peningkatan motivasi siswa daam belgar diharapkan hasil belgar siswa juga akan
meningkat. Hasil penelitian saya menunjukkan bahwa pembelgaran dengan
menggunakan media pembelgjaran flash card dapat meningkatkan motivas dan hasil
belgjar siswa. Semakin meningkat motivasi siswa per siklus, ketuntasan hasil belgar
siswa juga semakin meningkat. Hal ini sesuai dengan pernyataan bahwa penggunaan
media yang tepat merupakan salah satu solusi dari berbagai masalah yang terkait dengan
minat dan motivas siswa. Penggunaan media yang tepat akan menyebabkan siswa
dapat memusatkan perhatiannya pada topik yang sedang dipelgjari sehingga minat dan
motivasinya dapat ditingkatkan, dan diharapkan proses pembelgaran menjadi lebih
baik sehingga pada akhirnya prestasi siswa dapat ditingkatkan (Arrijani, 2005: 134).

4. SSIMPULAN DAN SARAN
4.1. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, dapat
dismpulkan bahwa terjadi peningkatan motivasi dan hasil belgjar siswa melalui

penggunaan media pembelgaran flash card pada kelas X1 IPA 2 SMA Negeri 14

Palembang. Peningkatan ini dapat dilihat dari:

1. Persentase motivas siswa pada siklus | sebesar 74%, siklus 11 77,13%, dan siklus 111
79,03%, sehingga terjadi peningkatan motivasi siswa dari siklus | ke siklus 11 yaitu
sebesar 3,13%, dan peningkatan motivasi siswa dari siklus Il ke siklus 111 yaitu
sebesar 1,9%.
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2. Persentase ketuntasan hasil belgjar siswa pada siklus | sebesar 47,5%, siklus 1l 67,5%
dan siklus 111 87,5%, sehinggaterjadi peningkatan ketuntasan hasil belgjar siswa dari
siklus | ke siklus Il yaitu sebesar 20%, dan peningkatan ketuntasan hasil belgar
siswadari siklus Il ke siklus I11 yaitu sebesar 20%.

4.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka saran yang dapat
diberikan adalah:

1. Para guru mata pelgjaran kimia dapat menggunakan media pembelgjaran flash card
pada pengajaran kimia untuk dapat meningkatkan hasil belgjar siswa terhadap materi
yang digjarkan.

2. Penggunaan media pembelgaran flash card pada saat proses pembelgaran
membutuhkan pemahaman materi dan keaktifan yang cukup besar, mulai dari
perhatian siswa pada saat tahap guru menjelaskan ataupun ketika tahap penerapan
penggunaan media pembelgjaran flash card. Oleh karena itu, diperlukan bimbingan
dari guru mata pelgaran untuk membiasakan siswa terlibat aktif dalam kegiatan
belajar dengan menggunakan media pembelgjaran flash card.
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